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Abstract 

The community service program “Fun English Day” was carried out by Group 8 of Muhammadiyah 

‘Aisyiyah Community Service Program (KKN MAs) 2025 at SDN 009 Rawang Air Putih. This activity 

aimed to enhance elementary students’ interest and basic English skills through an interactive and 

enjoyable learning method, namely Total Physical Response (TPR). The material focused on introducing 

basic vocabulary with themes such as fruits, animals, and self-introduction. The results indicated an 

increase in students’ confidence in using English vocabulary as well as the creation of a more active 

learning atmosphere. The evaluation suggested differences in classroom characteristics across grade 

levels, implying that teaching methods should be adjusted accordingly: kinesthetic approaches for lower 

grades and more structured approaches for upper grades. This program demonstrates that interactive 

and enjoyable learning models are effective in rural elementary schools and can be replicated in similar 

contexts. 

Keywords: KKN MAs, Fun English Day, elementary school, total physical response, Rawang Air 

Putih 

Abstrak 

Program pengabdian masyarakat “Fun English Day” dilaksanakan oleh kelompok 8 Kuliah Kerja 

Nyata Muhammadiyah ‘Aisyiyah (KKN MAs) 2025 di SD N 009 Rawang Air Putih. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan keterampilan bahasa inggris siswa dasar melalui metode 

pembelajaran interaktif dan menyenangkan, yaitu Total Physical Response (TPR). Materi difokuskan 

pada pengenalan kosakata dasar bertema buah-buahan, hewan dan self-introduction. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan keberanian siswa dalam menggunakan kosakata bahasa Inggris serta 

terciptanya suasana belajar yang lebih aktif. Evaluasi mengindikasikan perbedaan karakteristik 

antarjenjang kelas, sehingga metode pengajaran perlu disesuaikan: pendekatan kinestetik untuk kelas 

rendah, serta pendekatan lebih terstruktur untuk kelas tinggi. Program ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran berbasis interaktif dan menyenangkan, efektif diterapkan di sekolah dasar pedesaan dan 

dapat direplikasi pada konteks serupa. 

 

Kata Kunci: KKN MAs, Fun English Day, sekolah dasar, total physical response, Rawang Air Putih 

 

 

PENDAHULUAN  

Era globalisasi menuntut setiap 

individu memiliki keterampilan bahasa 

asing, terutama bahasa inggris yang 

berperan sebagai bahasa intersional dalam 

komunikasi, pendidikan, teknologi hingga 

dunia kerja [1]. Penguasaan bahasa sejak usia 

dini memberikan keuntungan tersendiri 

karena anak berada pada masa emas 
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perkembangan bahasa (critical period), 

sehingga lebih mudah menyerap kosakata, 

pola kalimat, maupun pelafalan 

dibandingkan dengan usia dewasa [2]. Pada 

jenjang sekolah dasar, keterampilan 

berbahasa tidak hanya bermanfaat dalam 

meningkatkan kecerdasan linguistik, tetapi 

juga dapat mendukung kemampuan kognitif, 

sosial, dan kepercayaan diri siswa [3], [4], 

[5]. 

Namun demikian, sekolah dasar di 

wilayah pedesaan sering menghadapi 

berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa inggris [6], [7]. 

Tantangan utama yang kerap muncul antara 

lain minimnya tenaga pendidik yang 

memiliki kompetensi bahasa, kurangnya 

media pembelajaran yang menarik, serta 

metode pengajaran yang cenderung 

monoton. Kondisi ini menyebabkan siswa 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa inggris di sekolah. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, interaktif, serta sesuai 

dengan karakteristik anak usia sekolah dasar 

[5], [8]. 

Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah 

‘Aisyiyah (KKN MAs) adalah kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

dosen dan mahasiswa dari Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Aisyiyah seluruh Indonesia 

secara bersama. Tahun 2025, KKN MAs 

mengusung tema “Transformasi Sosial 

berbasis Keilmuan dan Kearifan Lokal 

Menuju Masyarakat Berdaya dan 

Berkelanjutan”, dengan Kabupaten Siak, 

Riau sebagai tuan rumah pelaksaan. Melalui 

program ini, kelompok 8 melaksanakan 

”Fun English Day” di SD N 009 Rawang Air 

Putih, Siak. Tujuan dari program ini yaitu: 1) 

Meningkatkan minat siswa terhadap 

pembelajar bahasa inggris; 2) Membekali 

siswa dengan kosakata dasar bertema buah-

buahan, hewan, kata kerja sederhana serta 

perkenalan diri; dan 3) Melatih kepercayaan 

diri siswa dalam menggunakan bahasa 

inggris melalui percakapan sederhana. 

Program “Fun English Day” diberikan 

kepada siswa dasar melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis pergerakan, media 

visual, dan permainan interaktif dengan 

penerapan khusus pada metode Total 

Physical Response (TPR). Metode ini telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata pada siswa sekolah 

dasar [4], [8], [9]. Studi kasus di beberapa 

sekolah dasar menemukan bahwa penerapan 

TPR meningkatkan keterlibatan siswa dan 

daya ingat kosakata secara signifikan [8], 

[10], [11].  

 

METODE PENGABDIAN 

Pendekatan, Objek dan Observasi Awal 

Program pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan 

edukatif, dengan menekankan pada 

pembelajaran interaktif yaitu total physical 

response (TPR). Metode pembelajaran ini 

dapat memfasilitasi siswa dalam menguasai 

kosakata kontekstual bahasa inggris melalui 

aktivitas fisik, permainan dan pengulangan. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar yang 

cenderung aktif dan belajar lebih efektif 

melalui aktivitas motorik [4], [10]. Objek 

program ini adalah siswa kelas I sampai VI 

SDN 009 Rawang Air Putih Kabupaten Siak, 

Riau dengan total 168 orang.  

Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

kelompok 8 telah melakukan observasi awal 

terhadap kondisi kegiatan belajar-mengajar. 

Hasil observasi menunjukkan: 

1) Kekurangan guru dengan latar belakang 

pendidikan bahasa inggris 

2) Kemampuan berbahasa inggris siswa 

masih rendah 

3) Metode pembelajaran sebelumnya 

bersifat konvensional 

Rancangan Kegiatan 

Program Fun English Day dilaksanakan 

selama 4 kali pertemuan dengan rincian: 

Pertemuan 1 : kosakata tema buah (fruits) 

Pertemuan 2 : kosakata tema hewan 

(animals) 

Pertemuan 3 : pengenalan kata kerja 

sederhana (verbs) 

Pertemuan 4 : latihan perkenalan diri (self-

introduction) 

Setiap sesi diawali dengan ice breaking, 
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penyampaian kosakata menggunakan media 

visual seperti PPT dan flashcards. Sesi 

diakhiri dengan pemberian apresiasi berupa 

stiker untuk memotivasi siswa.  

Data dan Teknik Analisis 

Data yang diambil dari program 

pengabdian ini meliputi: minat belajar, 

penguasaan kosakata dan kepercayaan diri. 

Selanjutnya, data yang diperoleh akan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Fun English Day 

di SDN 009 Rawang Air Putih dilakukan 

selama empat kali pertemuan memberikan 

gambaran nyata mengenai efektivitas 

pendekatan interaktif berbasis total physical 

response (TPS) dalam pembelajaran bahasa 

inggris di sekolah dasar pedesaan. Observasi 

awal dan kegiatan belajar mengajar dapat 

dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3, sedangkan 

media visual yang digunakan dirancang oleh 

mahasiswa KKN MAs sendiri Gambar 4.   

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan observasi awal dan 

silahturahmi Mahasiswa KKN MAs pada SDN 009 

Rawang Air Putih 

 

Gambar 2. Penyampaian materi animals di 

kelas tinggi (4-6) oleh Mahasiswa KKN MAs 

 

Gambar 3. Keceriaan siswa kelas rendah (1-3) dan 

Mahasiswa KKN MAs 

 

Gambar 4. Materi belajar siswa buatan 

Mahasiswa KKN MAs 

 

 

Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa sekolah dasar lebih antusias mengikuti 

pembelajaran dibandingkan metode 

konvensional yang biasa digunakan. 

Permainan interaktif, ice breaking serta 

penggunaan media visual (flashcards, PPT) 

membuat suasana belajar lebih hidup. Pada 

pertemuan pertama siswa masih cenderung 

pasif, tetapi keterlibatan meningkat signifikan 

pada pertemuan ketiga dan keempat. Hal ini 

selaras dengan beberapa studi yang 

menunjukkan bahwa total physical response 

dapat memotivasi siswa melalui keterlibatan 
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fisik sehingga mereka lebih fokus dan 

bersemangat.  

Penguasaan Kosakata Dasar 

Salah satu capaian penting dari 

program ini adalah meningkatnya 

kepercayaan diri siswa dasar dalam 

menggunakan bahasa inggris sederhana.  

Pada awal kegiatan, hanya sebagian 

kecil siswa yang berani menjawab salam 

atau mengucapkan kosakata di depan kelas. 

Selain itu, kondisi kelas juga belum begitu 

kondusif. Dimana kelas tingkat rendah (1-3), 

siswa masih belum dapat fokus terhadap 

materi belajar dan cederung aktif bergerak. 

Namun, setelah beberapa pertemuan, 

sebagian besar siswa sudah dapat melakukan 

perkenalan diri singkat dan fokus terhadap 

materi belajar. Ini menegaskan bahwa 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

dapat mengurangi hambatan psikologis 

seperti rasa takut salah atau malu.  

Hasil program Fun English Day dapat 

dilihat melalui Tabel 1. Dimana penguasaan 

kosakata rata-rata siswa menguasai 7–13 per 

sesi, dengan kelas tinggi konsisten lebih 

tinggi dibanding kelas rendah. Efektivitas 

metode TPR terbukti paling berhasil pada 

tema animals dan verbs karena melibatkan 

gerakan fisik yang menyenangkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kosakata yang disertai 

dengan aktivitas fisik seperti menghafal 

bernyanyi, serta gerakan lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh siswa dasar. 

 

Tabel 1. Hasil program kegiatan Fun English Day per Pertemuan 

Pertemuan Tema 

Rata-rata kosakata yang 

dikuasai per siswa 

Jumlah 

siswa 

berani 

berbicara 

Catatan observasi 
Kelas 

rendah (1-3) 

Kelas tinggi 

(4-6) 

1 Fruits 7-8 10-11 10 Siswa masih malu, 

keterlibatan meningkat 

dengan permainan tebak 

gambar 

2 Animals 9 12-13 15 Aktivitas mengeja bersuara 

dan gerakan efektif untuk 

seluruh kelas 

3 Verbs 7 11 20 Aktivitas tebak Gerakan 

membuat siswa aktif; kelas 

rendah malah sulit untuk 

fokus 

4 Self-

introduction 

6 9-10 25 Siswa kelas rendah mulai 

percaya diri; siswa kelas 

tinggi sudah percaya diri 

memperkenalkan diri 

didepan kelas 

 

Kepercayaan Diri dalam Berbahasa 

Keberanian berbicara meningkat 

signifikan dari 10 siswa (36%) pada 

pertemuan pertama menjadi 25 siswa (89%) 

pada pertemuan keempat dilihat pada Tabel 

1. Peningkatan ini dipengaruhi oleh desain 

kegiatan yang menekankan partisipasi aktif 

melalui permainan, pengulangan kosakata, 

dan latihan pair work. 

Selain metode pembelajaran dan 

dinamika kelas, keberhasilan Fun English 

Day juga sangat dipengaruhi oleh kedekatan 

mahasiswa KKN MAs dengan siswa. Usia 

mahasiswa yang relatif muda, energi yang 

mereka bawa, serta interaksi yang bersahabat 

menciptakan suasana seperti antara “kakak 

dan adik” [12], [13]. Hal ini membuat siswa 

merasa lebih nyaman, tidak canggung, dan 
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lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan, termasuk mencoba 

berbicara dalam bahasa Inggris.  

Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan emosional guru dan kehadiran 

yang terlibat secara pribadi secara positif 

meningkatkan keterlibatan belajar siswa 

(teacher emotional support enhances 

learning engagement) [12], [13]. Hal ini 

memperkuat bahwa faktor kedekatan 

emosional dan gaya interaksi informal 

seperti yang ditunjukkan oleh mahasiswa 

KKN MAs mampu mendorong peningkatan 

motivasi, keterlibatan, dan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran. 

Program pengabdian Fun English Day 

membuktikan bahwa pendekatan berbasis 

total physical response efektif untuk: 

• Meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap bahasa inggris 

• Membekali siswa dengan kosakata dasar 

melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan 

• Menumbuhkan kepercayaan diri siswa 

dalam menggunakan bahasa inggris 

sederhana 

Dengan demikian, program 

pengabdian ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan keterampilan bahasa siswa 

dasar. Namun, juga memberikan model 

pembelajaran yang dapat direplikasi di 

sekolah dasar pedesaan dengan 

menyesuaikan jenjang kelas.  

 

SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat Fun English 

Day yang dilaksanakan di SDN 009 Desa 

Rawang Air Putih berhasil meningkatkan 

minat belajar, penguasaan kosakata dasar, 

dan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa inggris melalui 

pendekatan Total Physical Response (TPR). 

Selama empat kali pertemuan, siswa 

menunjukkan peningkatan rata-rata 

kosakata yang dikuasai serta keberanian 

berbicara, khususnya ketika kegiatan 

dipadukan dengan permainan dan aktivitas 

kinestetik. Keberhasilan program ini juga 

disebabkan oleh kedekatan mahasiswa 

dengan siswa yang menciptakan suasana 

belajar akrab, menyenangkan, dan 

memotivasi. 
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